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MOTTO 

A perfect person is the one who can accept the imperfections of others. 

“Just because you can see somethings, it doesn’t means it doesn’t exist” 

- Charlie (The Santa Clause Film) 

“Just try the best you can, and if it's not good enough for them, then that's their 

problem” 

- Queen Miranda (Sofia The First Film) 
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ABSTRAKSI 

Nama: Dwi Purnama Sari 

Nim: 02091001001 

 Skripsi yang berjudul “Asas Kebebasan Berkontrak dalam Kontrak Baku 

Internasional yang diatur dalam UNIDROIT Principles” berisi tentang penggunaan 

Asas Kebebasan berkontrak yang menjadi landasan dalam pembuatan Kontrak, yang 

kemudian di aplikasikan dalam pembuatan kontrak baku. Metode yang penelitian 

yang digunakan dalam pembuatan Skripsi ini adalah dengan menggunakan 

pendekatan normatif yang mengkaji bahan yang dibatasi dalam peraturan- peraturan 

dalam berlaku nya Kontrak Baku, dengan menggunakan dua pendekatan yakni 

pendekatan historis dan pendekatan komperatif. Asas Kebebasan Berkontrak dalam 

Kontrak Baku terkadang menjadi masalah, hal ini dikarenakan asas tersebut 

diterapakan hanya oleh salah satu pihak saja, sementara pihak yang lainnya tidak 

dilibatkan dalam pembuatan kontrak tersebut. Pengaturan mengenai penggunaan 

kontrak baku telah diatur pula dalam Hukum Nasional dan Hukum Internasional, 

dalam UNIDROIT Principles, pengaturan mengenai kontrak baku pun telah diatur 

dalam pasal- pasal didalamnya. Namun dalam kenyataannya penerapan asas 

kebebasan berkontrak dalam pembuatan kontrak baku masih sering disalah gunakan 

oleh pihak- pihak yang memiliki kewenangan dalam pembuatannya. Sehingga 

penggunaan kontrak baku, terkadang muncul masalah. Dalam penyelesaian masalah 

yang terkait dengan kasus Kontrak Baku ini bisa diselesaikan dengan beberapa 

penyelesaian sengketa, seperti dengan negosiasi, mediasi, arbitrase, atau pengadilan, 

hal ini tergantung masing- masing pihak dan penerapan asas kebebasan berkontrak 

dalam kontrak baku diterapkan ketika salah satu pihak setuju dengan isi yang ada 

dalam kontrak tersebut dengan menanda tangani kontrak tersebut. 

 

Kata kunci: Kontrak Baku Internasional, Asas Kebebasan Berkontrak, Kontrak 

Internasional, UNIDROIT Principles 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Name : Dwi Purnama Sari 

NIM : 02091001001 

  Skripsi entitled “Freedom of Contract Principles in International 

Standard Contract regulated by UNIDROIT Principles” contain about the use of 

Freedom of Contract Principles that became the foundation of making the contract 

which was applied for making a standard contract. The Methods was using when 

making this Skrpsi is  normative approach which is limited by regulation of use 

Standard Contract, which use by two approaches namely historical approach and 

comparative approach. Freedom of contract principle in International Standard 

Contract, occasionally be a problem, it is because the applicable of this principle wa 

made by one party, while the other party is not involved when the making of this 

contract. The Regulaion of the use of standard contracts has been regulated in 

National Law and International Law, in UNIDROIT Principles, the regulaion of 

standard contract has been regulaed by those article inside. But, in reality, the 

application of freedom of contract principles when making a standard contract often 

misused by those who have authority when contract in the making. In resolving the 

problems related to Standard Contract could be resolved by negotiation, mediation, 

arbitration, or court. It depends on each party and application of Freedom of 

Contract Principles in Standard Contract applied when one party agrees to the 

contains in the contract when contract signing. 

Keyword: International Standard Contract, Freedom of Contract Principles, 

International Contract, UNIDROIT Principles 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

Pendahuluan 

 

1.1. Latar Belakang 

Interaksi yang semakin luas dikarenakan modern nya teknologi membuat 

masyarakat semakin berkembang, semakin besar masyarakat berkembang, semakin 

banyak pula masalah yang dihadapi oleh masyarakat. Faktor- faktor, seperti iklim, 

budaya, perkembangan teknologi, kebiasaan masyarakat, dan gaya hidup dari masing- 

masing negara yang berbeda, maka berbeda pula masalah yang dialami oleh 

masyarakat ditiap negara. Perbedaan kebutuhan dan masalah yang dialami oleh 

masyarakat ditiap- tiap negara membuat mereka berusaha untuk diselesaikan. Salah 

satu hal yang bisa dilakukan oleh masyarakat internasional untuk memenuhi 

kebutuhannya adalah melakukan kerjasama antar negara, karena dengan melakukan 

kerjasama, masing- masing negara bisa mengatasi masalah yang dialami.
1
 

Keterkaitan masyarakat internasional dalam menjalankan kerjasama, membuat 

masing- masing pihak yang menjalankan kerjasama itu merasa harus melindungi 

kepentingan masing- masing agar saling menguntungkan antara kedua belah pihak. 

Sehingga dari kerjasama itu pula maka masyarakat menciptakan suatu hal yang lebih 

sah dan memiliki kekuatan hukum, yaitu suatu perjanjian dan kontrak internasional 

yang mengikat bagi para pihak yang menandatanganinya. 

                                                           
1
  Karya Ilmiah, Ida Bagus Rahmadi Supancana, Perkembangan Hukum Kontrak Dagang 

Internasional Pdf. (http://www.bphn.go.id/data/documents/pk-2012-2.pdf.diakses 20 Februari 2013) 

http://www.bphn.go.id/data/documents/pk-2012-2.pdf


Pembuatan Kontrak dewasa ini merupakan aktivitas umum dilakukan. Bentuk 

kontraknya ada yang tertulis ada juga yang hanya lisan atau tidak tertulis. Kegiatan 

seperti ini sering dilakukan para pengusaha atau pedagang dunia. Mereka membeli 

produk disuatu negara dan menjualnya dinegara ketiga atau negaranya.
2
 Dengan kata 

lain kontrak internasional biasanya digunakan dalam kegiatan jual beli atau 

perdagangan pada masyarakat internasional. Kegiatan jual beli ini bisa berupa jual 

beli barang ataupun jasa. Karena semakin banyak pengguna kontrak internasional, 

akhirnya kontrak pun diakui dan diatur penggunaannya dalam masyarakat 

Internasional. Pengaturannya di masukan kedalam beberapa Prinsip atau Asas.
3
 

Secara umum, didalam hukum kontrak internasional dapat digolongkan 

kedalam dua bagian pengaturan, yaitu prinsip fundamental hukum kontrak 

internasional dan prinsip- prinsip hukum kontrak internasional. Pertama prinsip 

fundamntal terdiri dari (a) Prinsip dasar supremasi/ Kedaulatan Hukum Nasional; dan 

(b) Prinsip Dasar Kebebasan Bekontrak (Freedom of the contract atau The Party’s 

Autonomy).
4
 

Umumnya masyarakat internasional yang terlibat dalam kegiatan dagang, 

membuat isi suatu kontrak itu dengan memasukan kepentungan mereka masing- 

masing dengan menggunakan asas Kebebasan Berkontak, dengan menggunakan 

                                                           
2
  Huala Adolf, “dasar- dasar hukum kontrak internasional”, Bandung: PT Refika Aditama, 

2008, cetakan kedua  hlm. 1. 
3
  R.M. Panggabean, Keabsahan Perjanjian dengan Klausul Baku, Jurnal Hukum No.4 Vol 

17,Oktober 2010, Pdf. 

(http://law.uii.ac.id/images/stories/Jurnal%20Hukum/8%20RM%20Panggabean.pdf. Diakses 20 

Februari 2013) 
4
  Huala Adolf Op.Cit, hlm 19. 

http://law.uii.ac.id/images/stories/Jurnal%20Hukum/8%20RM%20Panggabean.pdf


prinsip tersebut, para pihak bisa menuangkan kepentingan mereka didalam kontrak 

dan keputusan yang diambil bisa saling menguntungkan. Mereka biasanya 

mencantumkan hal- hal yang perlu dilindungi, sampai akhirnya mereka sepakat dan 

memenuhi kebutuhan masing- masing sehingga tidak ada yang dirugikan. 

Tetapi semakin lama, para pedagang yang terlibat dalam perdagangan 

internasional kemudian semakin banyak. Setelah berakhirnya perang Dunia II, para 

pedagang dalam meningkat kan pertumbuhan ekonominya membentuk berbagai 

asosiasi dagang sesuai dengan usaha dagangnya. Keberadaan asosiasi dagang ini 

antara lain bertujuan untuk memfasilitasi dan memperlancar usaha dagang mereka. 

Salah satu cara memfasilitasi ini anatara lain memperkenalkan bentuk- bentuk 

kontrak baku atau standard.
5
 

Didalam kontrak baku itu dimuat mengenai kepentingan- kepentingan mereka 

dalam menjalankan usahanya. Terkadang kepentingan- kepentingan itu dibuat tanpa 

mempertimbangkan kepentingan pihak lain yang akan terlibat dalam kontrak itu 

nantinya. 

Disisi lain kontrak baku itu diciptakan oleh para pedagang juga untuk 

memperoleh suatu kemudahan dalam transaksi yang akan mereka lakukan dengan 

pihak lain. Jika dilihat dari aspek banyaknya waktu, tenaga dan biaya yang dapat 

dihemat, tetapi disisi lain, kontrak baku menempatkan pihak yang tidak ikut membuat 

klausul- klausul dalam kontrak menjadi pihak yang langsung atau tidak langsung 

dirugikan, yakni disuatu sisi ia sebagai pihak dalam kontrak itu memiliki hak untuk 

                                                           
5
  Ibid., hlm 36. 



memperoleh kedudukan yang seimbang dalam menjalankan kontrak tersebut, disisi 

yang lain ia harus menerima isi kontrak yang ditawarkan kepadanya.
6
 

Perjanjian standar atau baku, sebenarnya dikenal sejak zaman Yunani Kuno. 

Plato (423-347 SM), misalnya pernah  memaparkan praktik penjualan makanan 

yang harganya ditentukan secara sepihak oleh si penjual, tanpa memperhatikan 

perbedaan mutu makanan itu. Di perkembangannya, penentuannya hanya secara 

sepihak oleh produsen/penyalur produk (penjual), tidak lagi sekedar permasalahan 

mengenai harga, tetapi mencakup suatu hal yang lebih detail. Belum lagi, bidang-

bidang yang diatur dengan perjanjian standar pun semakin bertambah luas. Menurut 

sebuah laporan dalam Harvard Law a Review pada 1971 bahwa 99 persen 

perjanjian yang dibuat di Amerika Serikat berbentuk perjanjian standar. Isi 

perjanjian baku telah dibuat oleh satu pihak sehingga pihak lainnya tidak dapat 

mengemukakan kehendak mereka sendiri.  Dalam artian tidak ada kegiatan tawar 

menawar mengenai isi perjanjian sebagaimana menurut asas kebebasan berkontrak.
7
 

Penggunaan kontrak baku yang demikian itu pula kemudian diadatptasi 

beberapa perusahaan yang kemudian digunakan untuk memperoleh keuntungan yang 

lebih. Karena didalam pembutan kontrak baku hanya melibatkan satu pihak maka 

pihak yang lain mau tidak mau, jika ingin melakukan kerjasama harus menyetujui 

ketentuan- ketentuan yang sudah terdapat didalam nya. Merupakan  “syarat” yang 
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mutlak oleh salah satu pihak untuk memulai suatu kerjasama dengan menyetujui 

kontrak yang diberikan oleh pihak yang lain. 

Kontrak Baku telah menetapkan syarat- syarat didalamnya. Apabila ada 

“syarat- syarat” yang janggal maka syarat baku itu tidak berlaku bagi pihak lain. 

Tidak boleh ada syarat yang termuat dalam syarat baku memiliki sifat yang pihak lain 

secara wajar tidak dapat menerimanya, kecuali diterima secara tegas oleh pihak 

tersebut.
8
 

Hal lain yang sulit dilakukan oleh pihak yang penerima kontrak baku ialah 

menemukan syarat- syarat yang janggal tersebut. Kontrak yang disediakan oleh para 

pihak yang menyediakan biasanya telah dibentuk sedemikian rupa agar tidak bisa 

ditemukan secara mudah, bisa saja ditulis dengan huruf kecil, atau disamarkan. 

Karena kontrak baku tidak dibuat secara bersama- sama oleh para pihak dan para 

pihak tidak menuangkan kepentingan mereka masing- masing didalam kontrak 

tersebut, maka akan sangat sulit menemukan syarat yang janggal itu bagi pihak 

penerima kontrak baku.
9
 

Pengaturan Kontrak Baku (standard contract) diatur pula dalam UNIDROIT 

(the UNIDROIT Principles Intrnational Comercial Contract)  dan telah diratifikasi 

oleh pemerintah Indonesia melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 59 
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Tahun 2008 Tentang Pengesahan Statute of International Institute for The Unification 

of Private Law.
10

 

Dalam UNIDROIT dikenal dengan istilah Syarat Baku yang diatur dalam 

pasal 2.19 UPICCs 1994 yang menentukan: pertama, jika salah satu pihak ata kedua 

belah pihak menggunakan syarat- syarat yang baku, maka yang berlaku merupakan 

aturan- aturan umum tentang pembentukan kontrak yang tunduk dalam pasal 2.20 

sampai dengan pasal 2.22; kedua, syarat- syarat baku merupakan aturan yang telah 

dipersiapkan terlebih dahulu untuk dipergunakan oleh satu pihak tanpa negosiasi 

dengan pihak lain.
11

 

Contoh kasus yang terjadi dalam penyalahgunaan kontrak baku di Indonesia 

sendiri adalah bagaimana kontrak baku antara perusahaan Telkom dengan Konsumen 

Jasa Telekomunikasi tentang perubahan jaringan akses berdasarkan ketentuan Pasal 

18 ayat (1) huruf g Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 yang mengatur tentang 

Perlindungan Konsumen, dan bagaimanakah bentuk perlindungan hukum untuk 

konsumen jasa telekomunikasi jika mengalami kerugian dengan adanya perubahan 

jaringan akses tersebut. Perlindungan hukum yang diberikan kepada konsumen jasa 

telekomunikasi jika mengalami kerugian akibat perubahan jaringan akses ini adalah 
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berupa perlindungan hukum yang bersifat preventif dan perlindungan hukum yang 

bersifat represif.
12

 

Praktek kontrak baku juga menimbulkan kontroversi. Mengenai ada tidaknya 

Asas Kebebasan Berkontrak dalam kontrak baku itu sendiri.
13

 Sementara ada pihak 

yang mengatakan kontrak standar tidaklah melanggar Asas Kebebasan Berkontrak 

seperti yang terdapat pada Pasal 1338 KUHPerdata. Artinya konsumen masih 

diberikan hak untuk menyetujui atau menolak perjanjian yang diajukan kepadanya. 

Dalam beberapa kasus Kontrak Baku yang ada, Asas Kebebasan Berkontrak 

ini tidak diterapkan dalam menjalankan kontrak baku.
14

 Karena kontrak baku hanya 

dibuat oleh sepihak saja, maka Asas utama berkontrak yakni Kebebasan Berkontrak 

tidak terdapat dalam pembuatan kontrak baku. Hanya saja, karena pihak yang lain 

membutuhkan barang atau jasa yang diperdagangkan oleh perusahaan atau sebagai 

pihak yang menyediakan kontrak baku, maka mau tidak mau pihak yang lain akan 

menerima saja kontrak yang telah disediakan itu, sehingga adanya kontrak baku ini 

dimana pihak- pihak tidak bertentangan dengan asas itu sendiri 

Berdasarkan uraian diatas, dilakukan penelitian dengan judul “Asas 

kebebasan berkontrak dalam Kontrak Baku Internasional yang diatur Unidroit 

Principles” 
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1.2. Rumusan Masalah 

a. Apakah masalah yang sering timbul dalam penggunaan Kontrak Baku ? 

b. Bagaimana penerapan asas kebebasan berkontrak (Freedom of Contract) 

didalam Kontrak Baku yang diatur UNIDROIT Principles ? 

c. Bagaimana jika ditemukan ketidak seimbangan antara hak dan kewajiban para 

pihak dalam kontrak baku ? 

1.3.Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui masalah yang sering timbul dalam penggunaan Kontrak 

Baku. 

b. Untuk menganalisis penerapan asas kebebasan berkontrak (Freedom of 

Contract) didalam Kontrak Baku yang diatur UNIDROIT Principles. 

c. Untuk menganalisis penyelesaian masalah jika ditemukan ketidakseimbangan 

antara hak dan kewajiban para pihak dalam kontrak baku. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoris, yaitu sebagai sumbangsih pengetahuan dibidang ilmu 

pengetahuan atau bidang pendidikan khususnya terhadap Hukum Kontrak 

Internasional. 

b. Secara praktis, yaitu agar dapat memberikan pemahaman penggunaaan 

maupun pembuatan dari Kontrak Baku dalam sebuah kontrak baik bagi  



praktisi pembuatan maupun bagi kalangan civitas akademika serta masyarakat 

pada umumnya. 

1.4.  Ruang Lingkup Penelitian 

Dengan permasalahan yang telah dipaparkan itu, agar tidak menyimpang dari 

permasalahan yang akan dibahas, permasalahan dibatasi mengenai perlindungan 

terhadap para pihak dalam Kontrak Baku, dalam Hukum Internasional. 

1.5. Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian maka metode yang akan digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian dalam studi ini adalalah penelitian hukum doktrinal atau 

hukum normatif,
15

 yang bertujuan untuk mengkaji bahan yang hanya dibatasi 

pada peraturan- peraturan tertulis yang berhubungan dengan perlindungan 

pihak yang lemah dalam penggunaan Kontrak Baku. 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam melakukan penulisan skripsi ini, menggunakan dua metode pendekatan 

yaitu: 

a. Pendekatan Historis 

Pedekatan sejarah dilakukan dengan mempelajari latar belakang dan 

perkmbangan aturan hukum dari isu yang dibahas (Recht Historisch dan Wet 

                                                           
15

  Amiruddin dan H. Zainal Asikin. 2007, Pengantar Metode Penelitian Hukum. Jakarta; 

Rajawali Pers hlm. 118 



Historisch). Pendekatan sejarah, terutama Recht Historisch bertujuan 

mengungkap dasar filosofis/ filsafat hukum dan pola pikir yang melahirkan 

isu atau suatu yang dipelajari berdasarkan perkmbangan waktu, atau periode 

tertentu.
16

 

b. Pendekatan Komperatif 

Pendekatan perbandingan dilakukan dengan membandingkan sistem hukum, 

atau undang- undang yang mengatur hal sama di suatu Negara dengan satu 

atau beberapa Negara lain, atau putusan pengadilannya. 

Pendekatan perbandingan bertujuan untuk menjawab isu antara undang- 

undang dengan undang- undang tersebut. Dengan melakukan perbandingan 

peneliti akan menemukan persamaan dan perbedaannya.
17

  

3. Bahan Penelitian 

Dalam penelitian ini dilakukan penelitian kepustakaan (library research). 

Dengan meneliti data skunder sebagai data yang inti. Dengan cara melihat bahan 

hukum yang terdiri dari: 

a. Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer adalah, bahan hukum yang bersifat otoratif, 

maksudnya mempunyai otoritas normatif (Legislasi, Regulasi, serta Asas- 

asas berkontak), terdiri dari: peraturan perundang- undangan dan putusan 
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hakim, akta otentik, kontrak (perjanjian tertulis), dan bahan hukum lainnya 

seperti: 

1. Undang- Undang Dasar 1945; 

2. Konvensi Wina 1969 Tentang Hukum Perjanjian (Vinna Convention on The 

Law Treaties); 

3. Prinsip UNIDROIT 2010 Tentang Kontrak Komersial Internasional 

(UNIDROIT Principles of International Commercial Contracts); 

4. Kitab Undang- Undang Hukum Perdata; 

5. Undang- Undang No. 24 Tahun 200 Tentang perjanjian Internasional; 

6. Undang- Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen; 

7. Undang- Undang No 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif 

Penyelesaian Sengketa; 

b. Bahan Hukum Skunder 

Bahan hukum skunder berfungsi menuntun kearah mana peneliti akan 

melangkah dalam melakukan penelitian, dan bersifat menunjang bahan 

hukum primer. Bahan hukum skunder adalah, semua publikasi tentang 

hukum yang bukan merupakan dokumen resmi, meliputi: buku- buku 

hukum, skripsi/ thesis/ disertasi, kamus- kamus hukum, tulisan jurnal- jurnal 

hukum, serta komentar atas putusan pengadilan. Jadi bahan hukum skunder 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku- buku hukum, skripsi/ 



thesis/ disertasi, kamus hukum, jurnal hukum, dan komentar yang berkaitan 

dengan hukum kontrak.
18

 

4. Teknik Pengumpulan Bahan Penelitian 

Dalam mengumpulkan data dilakukan melalui kepustakaan, berdasarkan 

pendekatan normatif yang dipilih dalam tipe penelitian ini. Studi kepustakaan 

dilakukan dengan maksud memperoleh data skunder melalui serangkaian kegiatan 

membaca buku- buku maupun artikel- artikel yang berkaitan dengan Kontrak Baku 

dan kontrak internasional. 

5. Teknik Pengelolahan Bahan Penelitian 

Pengelolahan bahan penelitian disebut juga proses inventarisasi dan deskripsi 

sistematis bahan penelitian. Inventarisasi bahan penelitian yang dilakukan dengan 

meghimpun, menata dan memaparkan bahan penelitian pada dasarnya adalah 

kegiatan penafsiran aturan hukum untuk menentukan secara tepat isi/ makna aturan 

hukum tersebut. Setelah inventarisasi bahan penelitian selesai dilakukan, maka 

selanjutnya dilakukan sistematisasi yaitu kegiatan untuk membedakan/ 

mengklasifikasi bahan penelitian/ material penelitian. 

6. Teknik Analisis Bahan Penelitian 

Data yang telah diperoleh dari data- data hukum kemudian diklasifikasikan 

dan dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui pola pemikiran silogisme yaitu pola 

pemikiran dari deduktif ke pola pemikiran induktif dan dengan cara content analystis, 

yaitu menganalisis pasal- pasal yang terkait dengan permasalahan apa yang ditelit 
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dalam penelitian. Dan akhirnya hasil analisis dari bahan hukum tersebut 

dikonstruksikan dalam bentuk kesimpulan sehingga hasil analisis tersebut dapat 

menjawab permasalahan dalam penelitian.
19
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